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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dalam penulisan skripsi ini merujuk kepada Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 

b/u/1987   

1. Konsonan 

 

No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 

 Tidak ا 1

dilambangkan 

 

 Ṭ ط 16 

 

t dengan titik 

dibawahnya 

 

 ẓ z dengan titik ظ b  17 ب 2

di bawahnya 

  ‘ ع t  18 ت 3

 ṡ s dengan titik ث 4

diatasnya 

 

  G غ 19

  F ف J  20 ج 5

 ḥ h dengan titik ح 6

dibawahnya 

 

 ق 21

 

Q  

  K ك kh  22 خ 7

  L لا d  23 د 8

 ż z dengan titik ذ 9

di atasnya 

  M م 24

  N ن r  25 ر 10

  W و z  26 ز 11

 س 12

 
s  27 ه H  

  , ء sy  28 ش 13

 ṣ s dengan titik ص 14

di bawahnya 

 

  Y ي 29

 Ḍ d dengan titik ض 15

di bawahnya 
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut:   

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:   

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

  Fathah dan ya Ai ي  

   Fathah dan wau Au و  

 

Contoh:   

يف  ك     :  kaifa    ول  ه  : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

  Fathah dan alif atau ya Ā ا / ي   

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah dan wau Ū ي  

 

Contoh:  قال : qāla رمى : ramā قيل : qīla يقول : yaqūlu 

4. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 
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 Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t.  

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 32 kata 

itu terpisah maka ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

 Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : روضة ألاطفال

 al-Madīnahal-Munawwarah /al-Madīnatul: المدينة المنورة

Munawwarah 

 Ṭalḥah :  طلحة
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MOTTO 

   

نْ ياَ فَ عَليَْهِ باِلْعِلْمِ، وَمَنْ أرَاَدَ الآخِرَهَ فَ عَليَْهِ باِلعِْلْمِ، وَمَنْ أرَاَدَهُمَا فَ عَليَْ   هِ باِلعِلْمِ مَنْ أرَاَدَ الدُّ

“Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia 

menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat, hendaklah ia 

menguasai ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan keduanya 

(dunia akhirat), hendaklah ia menguasai ilmu” 

(HR. Ahmad) 
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ABSTRAK 

Reni Oktafiani. 2020. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tembang Dolanan 

Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Agama Islam IAIN Pekalongan. Pembimbing Muhammad Jauhari Sofi, M.A. 

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Tembang Menthok-menthok dan 

Cublak-cublak Suweng 

Penanaman pendidikan akhlak pada anak merupakan suatu hal yang sangat 

penting sebagai pondasi utama mereka menjalani kehidupan bermasyarakat, 

Upaya pembentukan akhlak mulia pada anak dapat dilakukan melalui penanaman 

pendidikan Islam. Anak menyukai belajar dengan metode yang menyenangkan 

dan tidak membosankan serta sesuai dengan dunianya, yaitu dengan metode 

belajar sambil bernyanyi dan bermain. Maka dari itu tembang dolanan merupakan 

salah satu media yang dapat digunakan anak untuk belajar. Tembang Menthok-

menthok dan Cublak-cublak Suweng merupakan tembang yang masih sering 

dinyanyikan oleh anak, pada tembang tersebut sarat akan nilai-nilai pendidikan 

Islam yang dapat dipelajari oleh anak. yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana makna lirik tembang Menthok-menthok dan 

Cublak-cublak Suweng dan nilai pendidikan apa saja yang terdapat dalam 

tembang Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana makna lirik 

tembang Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng, dan untuk mengungkap 

apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tembang Menthok-

menthok dan Cublak-cublak Suweng. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research) yang 

bersifat kualitatif. Sedangkan dalam pengumpulan datanya menggunakan metode 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

content analisys. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik tembang Menthok-menthok 

mengandung makna nasihat agar senantiasa memelihara rasa malu, nasihat 

menghindari rasa malas, nasihat untuk bekerja, nasihat agar dapat melihat segala 

sesuatu secara utuh, dan nasihat toleransi. Sedangkan lirik tembang Cublak-cublak 

Suweng mengandung makna mengingatkan manusia tentang harta sejati, nasihat 

agar menghindari keserakahan, nasihat agar senantiasa bersyukur, nasihat agar 

senantiasa meningkatkan ketakwaan, dan pendidikan moral. Serta menunjukkan 

bahwa tembang Menthok-menthok mengandung nilai ḥulūqiyah dan ‘amaliyyah, 

sedangkan tembang Cublak-cublak Suweng mengandung nilai i’tiqādiyah, 

ḥulūqiyah dan ‘amaliyyah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya manusia untuk mengembangkan segenap potensi 

baik jasmani dan rohani agar menjadi pribadi yang seimbang.
1
 UU RI Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), 

menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya dalam aspek spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (pasal 

1 ayat 1).
2
 Uraian di atas secara jelas menyebutkan bahwa salah satu tujuan 

pendidikan ialah membentuk anak atau peserta didik agar memiliki akhlak 

yang mulia. Upaya pembentukan akhlak mulia pada anak dapat dilakukan 

melalui penanaman pendidikan Islam. Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan 

Islam adalah sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia yang 

seutuhnya, yakni beriman dan bertaqwa kepada Tuhan serta mampu 

mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi yang 

                                                             
1
 Syamsul Kurniawan & Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam,  

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 15. 
2
 Loeloek Endah Poerwati dan Sofwan Amri, Panduan Memahami Kurikulum  2013, 

(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2013), hlm. 278. 
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berdasarkan ajaran Islam al-Qur’an dan As-sunnah sehingga akan mampu 

melahirkan insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.
3
 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai negeri yang kaya budaya. Hampir setiap 

daerah memiliki corak budaya yang khas sesuai dengan nilai-nilai kearifan 

lokal yang dikandungnya. Dongeng, misalnya, yang telah lama menjadi 

bagian dari tradisi sastra lisan, memuat nilai-nilai kearifan lokal yang amat 

besar manfaatnya untuk memperkuat jati diri bangsa. Demikian juga halnya 

dengan puisi lama yang terwujud dalam bentuk pantun, gurindam, karmina, 

seloka, syair, dan semacamnya, sudah teruji oleh sejarah sebagai bagian dari 

kekayaan budaya bangsa yang perlu terus dilestarikan dan dikembangkan. 

Setiap daerah memiliki kebudayaan yang berbeda-beda, termasuk Jawa. Jawa 

memiliki kebudayaan yang khas dimana sistem atau metode budayanya kerap 

menggunakan simbol-simbol atau lambang-lambang sebagai media untuk 

menitipkan pesan kepada masyarakat. Salah satu bentuk simbol dalam budaya 

Jawa yang dijadikan sebagai sarana untuk mendidik ialah tembang dolanan. 

Tembang merupakan salah satu contoh dari cabang seni sastra, yaitu karya 

seni yang terbatas pada karya yang menggunakan tata bahasa indah. Bentuk 

seni sastra bisa beragam, salah satunya ialah syair. Syair yang disampaikan 

dengan iringan lagu ini selanjutnya disebut dengan tembang atau nyanyian.
4
  

Keindahan dan kehalusan bahasa seni ini lah yang menjadi salah satu 

kunci keberhasilan dakwah Islam dalam mengetuk hati masyarakat Indonesia 

                                                             
3
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2005), hlm. 

1. 
4
 Tedi Sutardi, Antropologi Mengungkap Keragaman Budaya untuk kelas XII Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah Program Bahasa, (Bandung: PT. Setia Purna Inves, 2005), 

hlm.8. 
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yang sebelumnya sangat kental dengan corak keyakinan Hindu-Budha, 

sebagaimana yang pernah dilakukan oleh para wali songo, Beliau menciptakan 

tembang dolanan Jawa guna mendakwahkan Islam di tanah Jawa. Strategi 

pendidikan Islam seperti ini baik bagi anak-anak, karena pada umumnya 

mereka menyukai belajar dengan metode yang menyenangkan dan tidak 

membosankan serta sesuai dengan dunianya, yaitu belajar dengan bernyanyi 

dan bermain. Dengan begitu, anak-anak akan tergerak untuk sering 

menyanyikannya. Secara perlahan, mereka akan menghafalkan lirik pada 

tembang yang dinyanyikan dan selanjutnya diharapkan akan mampu 

menyerap nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalam lirik tembang 

dolanan tersebut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
5
  

Sudah cukup lama tembang atau lagu dolanan anak-anak (tradisi) kurang 

mendapat perhatian dilingkungan pendidikan sekolah, kalah dengan lagu-lagu 

kekinian berbau modern. Seiring dengan hal tersebut, kemerosotan nilai-nilai 

luhur, ahklak, sikap, etika semakin tidak dapat dikontrol bahkan cenderung 

meresahkan baik bagi keluarga maupun masyarakat. Maka untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika sebagai dasar pendidikan karakter 

yang berbudi luhur bagi anak didik, hendaknya kembali menggunakan 

tembang dan lagu-lagu dolanan tradisi kekuatan lokal, atau lagu-lagu ciptaan 

baru yang kandungan isinya sama.  

Terdapat banyak tembang (lagu) daerah masyarakat Jawa, salah satunya 

adalah tembang dolanan Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng. Oleh 

                                                             
5
 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2011), hlm.34. 
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karena itu, penulis ingin mencari nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam tembang dolanan Jawa tersebut dengan cara meneliti karya-karya sastra 

Jawa yang dibutuhkan sebagai upaya penanaman karakter yang mulia pada 

anak. Jenis tembang dolanan Jawa sangat beragam, peneliti memilih untuk 

meneliti tembang Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng karena kedua 

tembang tersebut merupakan tembang dolanan yang berbeda jenis. Tembang 

Menthok-menthok termasuk kedalam tembang dolanan Jawa jenis baru 

(modern), sedangkan tembang Cublak-cublak Suweng termasuk kedalam 

tembang dolanan jenis lama. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik 

mengadakan penelitian tentang “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tembang 

Dolanan Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Bagaimana makna lirik tembang Menthok-menthok dan Cublak-cublak 

Suweng? 

2. Nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam tembang Menthok-

menthok dan Cublak-cublak Suweng? 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

 

5 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengidentifikasi bagaimana makna lirik tembang Menthok-menthok 

dan Cublak-cublak Suweng. 

2. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam tembang Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoretik 

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan, wacana 

dan sumbangsih pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang pendidikan Islam yang berkaitan dengan nilai-nilai 

Pendidikan Islam yang terkandung dalam tembang dolanan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, referensi, dan 

pedoman bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tembang dolanan. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian 

untuk merumuskan kembali nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
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dalam kebudayaan Jawa, khususnya yang berkaitan dengan tembang 

dolanan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi bagi semua 

kalangan pemerhati pendidikan dan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Dalam penilitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang 

sering digunakan dalam penelitian ilmu-ilmu sosial untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data berupa lisan atau tulisan dan perbuatan-perbuatan 

manusia. Peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan 

data kualitatif yang telah diperoleh, dengan demikian peneliti tidak 

menganalisis angka-angka.
6
 Secara khusus, pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian terhadap karya sastra ini adalah pendekatan objektif atau 

struktural, merupakan pendekatan yang pada dasarnya bertumpu atas 

karya sastra itu sendiri. Pendekatan ini memusatkan perhatian pada unsur-

unsur, yang dikenal dengan analisis intrinsik.
7
 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian pustaka (library 

research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan 

                                                             
6
 Afrizal, Penilitian Kualitatif, (Jakarta : Grafindo Persada,2015), hlm.13. 

7
 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 73. 
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menghimbau data dari berbagai literatur yang diteliti tidak terbatas pada 

buku-buku, tetapi juga berupa bahan-bahan dokumentasi.
8
 

2. Sumber data 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer ialah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian.
9
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer 

adalah lirik dalam tembang dolanan Menthok-menthok dan Cublak-

cublak Suweng. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh  

langsung dari subjek penelitian dan digunakan untuk memperkuat 

sumber data primer.
10

 Sumber data sekunder yaitu literatur yang 

berhubungan dan relevan dengan objek penelitian, baik berupa buku, 

majalah, artikel, tabloid, website, multiply, dan blog di internet.
11

 Dalam 

penelitian ini, sumber data sekunder dapat diperoleh dari sumber bacaan 

yang mendukung sumber primer yang dianggap relevan sebagai 

penyempurnaan bahan penelitian terhadap bahasan dan pemahaman 

peneliti, seperti buku umum, internet, dan lain sebagainya. 

 

 

                                                             
8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 134. 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulatitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2017), hlm. 308 
10

 Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012), hlm. 20 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan dak Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 231 
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3. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal 

atau keterangan-keterangan sebagian atau seluruh elemen yang akan 

mendukung penelitian.
12

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) maka data yang dihasilkan dengan metode 

studi pustaka adalah dengan cara membaca, memahami, dan menelaah 

sumber data.
13

 Hal ini dilakukan dengan cara membaca, memahami, 

menelaah dengan teliti lirik, arti, serta makna yang terkandung didalam lirik 

tembang dolanan Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng kemudian 

dikelompokkan kedalam subbab-subbab serta dikaitkan dengan buku-buku 

yang relevan dengan materi pembahasan. 

4. Teknik pengabsahan Data  

Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik keabsahan data 

seperti, perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 

pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Sedangkan teknik keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah melalui teknik triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut. 

Menurut Denzin, ada empat macam dalam teknik triangulasi yaitu 

triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan metode, triangulasi dengan 

penyidik, dan triangulasi dengan teori. Dalam penelitian ini jenis Triangulasi 

                                                             
12

 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm.83. 
13

 M. Nizar, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 61. 
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yang digunakan yakni triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan 

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif.
14

  

Dari pengertian triangulasi yang telah dijelaskan diatas maka dapat 

dipahami secara khusus bahwa triangulasi dengan sumber merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sumber lain sebagai 

keperluan dalam mengkaji maupun pembanding dari sumber data utama 

yang hendak dikaji. Dalam penelitian ini, penulis juga melakukan 

perbandingan data hasil pengamatan pribadi dengan sumber lainnya seperti 

buku dan jurnal. 

5. Teknik analisis data 

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
15

  

Dalam menganalisa data-data yang ada, penelitian ini menggunakan 

metode content analysis atau analisis isi. Metode analisis isi (Content 

analysis) merupakan bagian dari kelompok metode analisis teks dan 

bahasa.
16

 Content analysis yaitu suatu analisis untuk membuat kesimpulan-

                                                             
14 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,... hlm. 330. 
15

 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1995), hlm. 248. 
16

 Sandu Siyoto & Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 124. 
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kesimpulan yang dapat dipercaya kebenaran datanya dengan melihat 

konteksnya. Maksudnya yaitu penggunaan teknik untuk menarik sebuah 

kesimpulan dengan upaya menentukan keterangan pesan dan dilakukan 

secara obyektif dan tersusun dengan baik.
17

 Sedangkan menurut Ricard 

Budd, analisis isi merupakan teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan 

dan mengelola pesan. Analisis isi sesuai jika digunakan dalam dunia 

pendidikan. Ketika penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui 

pesan dan muatan nilai kependidikan yang terdapat pada dokumen 

penelitian.
18

 Metode ini digunakan untuk mengetahui kandungan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat dalam lirik tembang atau lagu Menthok-

menthok dan Cublak-cublak Suweng dari sumber data yang digunakan baik 

sumber data primer maupun sumber data sekunder. 

Cara kerja analisis data ini sesungguhnya sama dengan kebanyakan 

analisis data kuantitatif. Peneliti memulai analisisnya dengan 

menggunakan kategori-kategori tertentu, mengklasifikasikan data tersebut 

dengan kriteria-kriteria tertentu serta melakukan prediksi dengan teknik 

analisis yang tertentu pula. Secara lebih jelas, alur analisis dengan 

menggunakan Teknik Content Analysis seperti gambar skema dibawah ini: 

                                                             
17

 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif… hlm. 163 

18
 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 

104-105. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini merupakan urutan penulisan 

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian dari awal hingga akhir. Secara 

garis besar, sistematika penulisan pada penelitian ini dibagi dalam 5 (lima) 

bab. Hal ini dilakukan guna mempermudah pemahaman berkaitan dengan 

penelitian.  

Bab I merupakan pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

Bab II merupakan landasan teori. Terdiri dari pengertian nilai pendidikan 

Islam, macam-macam nilai pendidikan Islam, pengertian tembang dolanan, 

jenis-jenis tembang dolanan, tembang dolanan Menthok-menthok dan Cublak-

cublak Suweng, penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir. 

Bab III merupakan isi. Terdiri dari sejarah singkat tembang, dan arti serta 

makna yang ada dalam lirik tembang Menthok-menthok dan Cublak-cublak 

Suweng. 

Menemukan Kategori-kategori 

Klasifikasi Data Berdasarkan Kategori-kategori 

Menganalisa Data 
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Bab IV merupakan analisis penelitian. Terdiri dari hasil analisis makna 

lirik tembang dan analisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam 

tembang Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng. 

Bab V adalah penutup. Terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian terhadap tembang dolanan 

Jawa Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng, maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa makna lirik tembang tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Makna lirik tembang Menthok-menthok meliputi nasihat kepada manusia 

agar senantiasa memelihara rasa malu, menghindari rasa malas, giat bekerja, 

melihat sesuatu secara utuh, dan menjaga toleransi. Sementara itu, makna 

lirik tembang Cublak-cublak Suweng meliputi nasihat kepada manusia agar 

senantiasa mengingat tentang harta sejati, menghindari keserakahan, selalu 

bersyukur, meningkatkan ketakwaan, dan pendidikan moral. 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tembang dolanan Jawa 

Menthok-menthok meliputi nilai ḥulūqiyah (seperti menghindari rasa malas, 

memelihara rasa malu dan menebarkan kasih sayang) dan nilai ‘amaliyyah 

(seperti giat dalam bekerja untuk mewujudkan kondisi keluarga yang 

harmonis, tentram, dan damai). Sementara itu, nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung dalam tembang dolanan Jawa Cublak-cublak Suweng 

meliputi nilai i’tiqādiyah (seperti meningkatkan keimanan kepada Allah 

SWT), nilai ḥulūqiyah (anjuran untuk bersabar dan menghindari 

keserakahan), dan nilai ‘amaliyyah (ibadah). 
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B. Saran  

Setelah peneliti melakukan analisis, menjabarkan serta melakukan 

penguraian terhadap makna lirik dan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung di dalam tembang dolanan Jawa yakni tembang Menthok-menthok 

dan Cublak-cublak Suweng, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada tenaga pendidik dan instansi pendidikan, tembang dolanan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai lagu pengiring permainan anak, namun juga 

mungkin dapat dijadikan sebagai rekomendasi media pembelajaran di 

sekolah, karena pada lirik tembang dolanan Jawa khususnya tembang 

Menthok-menthok dan Cublak-cublak Suweng mengandung banyak sekali 

nilai moral dan nasihat-nasihat baik yang sangat berguna bagi kehidupan 

bermasyarakat.  

2. Kepada juru dakwah, agar menggunakan kembali syair atau tembang-

tembang dolanan Jawa sebagai media atau metode untuk berdakwah, 

seperti pada zaman Wali Sanga yang menggunakan kesenian Jawa sebagai 

media berdakwah, karena terdapat banyak nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung didalamnya.  
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